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ABSTRAK 

 

Sektor pertambangan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional, khususnya bagi negara yang kaya akan sumber daya alam. 

Aktivitas pertambangan tidak hanya berkontribusi terhadap penerimaan negara 

melalui pajak dan royalti, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 

mendorong pertumbuhan industri turunan, serta mempercepat pembangunan 

infrastruktur di berbagai daerah. Karakteristik kegiatan pertambangan yang 

melibatkan penggunaan alat berat, bahan peledak, sistem bawah tanah, serta kondisi 

kerja yang ekstrem menjadikan sektor ini rentan terhadap kecelakaan kerja. 

Kecelakaan tambang tidak hanya mengakibatkan korban jiwa dan luka-luka, tetapi 

juga menimbulkan kerugian materiil yang besar, kerusakan lingkungan, gangguan 

terhadap masyarakat sekitar, serta dampak sosial yang berkepanjangan.  Penelitian 

ini memililiki tujuan Untuk menganalisis dan menjelaskan secara mendalam dasar 

hukum pertanggungjawaban pidana korporasi dalam kasus kecelakaan tambang 

menurut perspektif hukum pidana, dan mengkaji secara komprehensif konstruksi 

pertanggungjawaban pidana korporasi dalam kasus kecelakaan tambang menurut 

perspektif hukum pidana. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Yurisis 

normatif dengan pendekatan peraturan perundang – undangan dan pendekatan 

konseptual. Data yang digunakan digunakan bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier yang dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa korporasi dapat dimintai pertanggungjawaban pidana berdasarkan doktrin 

indentifikasi, vicarious liability, maupun strict liability, sepanjang dapat dibuktikan 

adanya kelalaian, pembiaran, atau kegagalan dalam penerapan standar keselamatan 

dan kesehatan kerja selain itu sanksi yang dapat dijatuhkan tidak hanya berupa 

pidana denda, tetapi juga pidana tambahan seperti pencabutan izin usaha atau 

perbaikan akibat tindak pidana. 

 

Kata Kunci : Kelalaian Korporasi, Pertanggungjawaban Pidana Korporasi, 

Tambang. 
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ABSTRACT 

 

The mining sector is one of the important pillars in national economic development, 

especially for countries rich in natural resources. Mining activities not only 

contribute to state revenue through taxes and royalties, but also play a role in 

creating jobs, encouraging the growth of derivative industries, and accelerating 

infrastructure development in various regions. The characteristics of mining 

activities involving the use of heavy equipment, explosives, underground systems, 

and extreme working conditions make this sector vulnerable to work accidents. 

Mining accidents not only cause fatalities and injuries, but also cause large 

material losses, environmental damage, disturbances to the surrounding 

community, and prolonged social impacts. This research has the objective of 

analyzing and explaining in depth the legal basis of corporate criminal liability in 

mining accident cases from a criminal law perspective, and comprehensively 

examining the construction of corporate criminal liability in mining accident cases 

from a criminal law perspective. This study uses a normative jurisprudence 

research method with a legislative and conceptual approach. The data used used 

primary, secondary, and tertiary legal materials were analyzed qualitatively. Based 

on the results of the study, it shows that corporations can be held criminally liable 

based on the doctrine of identification, vicarious liability, and strict liability, as 

long as it can be proven that there is negligence, neglect, or failure in the 

implementation of occupational safety and health standards, in addition to 

sanctions that can be imposed not only in the form of fines, but also additional 

crimes such as revocation of business licenses or repairs due to criminal acts. 

 

 

 

Keywords : Corporate Negligence, Corporate Criminal Liability, Mining. 

  


